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EDITORS’ NOTE 

 

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a 

continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the 

Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.  

 

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together 

the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the 

Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the 

seminar would not have been possible. 

 

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are 

those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University, 

Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA), 

Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia). 

 

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in 

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13 

papers (miscellaneous).  
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Abstrak 

 

Tujuan study ini untuk mengetahui beberapa metode penerjemah antara novel asli dan 

novel terjemahan. Metode penelitian yang telah digunakan adalah pendekatan kualitatif 

dan sumber data yakni novel The Hunger Game dan versi terjemahannya kemudian frasa 

dan kata menjadi objek penelitian. Dalam mengumpulkan data Peneliti membaca novel 

asli dan terjemahannya berulang kali kemudian menandai frasa klausa dan kalimat 

setelah itu memberi kode pada data sementara contoh 08/T1/02/T2 artinya terdapat 

dihalaman 8 pada teks 1 yakni novel asli dan halaman 2 pada tesk 2 yakni novel 

terjemahan. Metode analisisnya peneliti menyeleksi data sementara untuk mendapatkan 

data yang valid kemudian mengidentifikasi unsur-unsur bahasa dan makna baik yang 

terdapat diteks 1 dan teks 2 setelah itu dibandingkan apakah ada perbedaan unsur-unsur 

bahasa dan makna dan disimpulkan. 

  

Purpose of research is to know many methods for translating between original and 

translation novel. Research method used qualitative approach and novel the hunger game 

as source of data and then phrase and word became as object of study. Collecting of data 

such as the writer read novel the hunger game every time then signing phrase clause and 

sentence after this giving code for the moment data for instance 08/T1/02/T2 has mean 

that page on 8 in the first text on the original novel and 2 in the second text on the 

translation novel. Technique of analyzing data selecting the moment data to get valid 

then identifying language and meaningful either the first and second texts after that 

comparing what are different in the language and meaningful. Took a conclusion. 

 

Kata Kunci: metode penerjemahan, novel, the hunger game 

 

 

Pendahuluan 

Salah satu upaya untuk memperkenalkan hasil karya suatu masyarakat ke Negara lain adalah 

penerjemahan. Ini biasanya dikerjakan oleh orang-orang yang berbeda bahasa. Dengan istilah lain, 

penerjemah berfungsi sebagai jembatan penghubung antar bangsa. Kegiatan penerjemahan telah 

berlangsung sejak lama. Pada dahulu kala Islam saat mencapai kejayaan dibidang ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang dipengaruhi oleh kegiatan tersebut. 

 

Di era sekarang, kegiatan penerjemahan mengalami kemajuan pesat, berbagai masyarakat 

mencoba memperkenalkan hasil karyanya kepada bangsa lain. Disamping itu masyarakat-masyarakat 

yang merasa ketinggalan ilmu pengetahuan dan teknologi juga ingin mencoba menerjemahkan karya 

bangsanya yang sudah maju.  

 

Salah satu karya yang diterjemahkan adalah karya fiksi ilmiah. Secara tidak langsung 

penerjemahan karya fiksi ilmiah diperkenalkan oleh budaya sebuah bangsa. Ini dikarenakan sebuah 

karya fiksi ilmiah berisi tentang imajinatif atau untuk menghibur Pembaca baik yang diceritakan 

secara tersurat atau tersirat. Itu bisa berupa cara hidup, nilai-nilai, dan kepercayaan. 

 

Salah satu novel yang mengandung fiksi ilmiah adalah The Hunger Game. Novel ini telah 

diterbitkan pada tahun 2008 dari karangan Suzanne Collins penulis asal Amerika Serikat. Novel ini 

menceritakan seorang gadis 16 tahun yang bernama Katniss Everdeen yang tinggal disebuah negara 



International Seminar “Language Maintenance and Shift” IV  November 18, 2014 

 

~ 89 ~ 

Distopia Pascaapokalips bernama Panem di Amerika Utara. Capitol, ibu kota metropolis yang sangat 

maju, memgang kendali politik atas keseluruhan negara. The Hunger Game adalah acara tahunan yang 

diikuti oleh seseorang anak laki-laki dan perempuan antara 12 – 18 tahun dari dua belas distrik 

disekeliling Capitol, yang dipilih melalui pengundian untuk bersaing dalam pertarungan mematikan 

yang disiarkan secara langsung ditelevisi. 

 

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui metode yang dipakai dalam menerjemahkan 

novel the hunger game dan bagaimana pengaruh pemakaian metode ini terhadap makna yang 

terkandung dinovel asli. Namun ada kecenderungan setiap para ahli bahasa dalam memakai istilah 

yang berbeda-beda maka Penulis hanya ingin membatasi pada metode terjemahan yang diadopsi oleh 

Vinay dan Darbenet. Sedangkan untuk mengetahui masalah ketepatan pemakai metode, Penulis 

mengambil teori dari Newmark. 

     

Metode Penerjemahan 

Beberapa para ahli telah menjelaskan macam-macam teknik menerjemahkan. Diantara mereka 

terdapat nama seperti Vinay dan Darbenet yang membagi metode kedalam beberapa kategori. 

Diantaranya adalah sebagai berikut: 

 

Penerjemahan Harfiah 

Penerjemahan ini berupaya untuk memaknai setiap kata yang ada dikalimat bahasa sumber dan 

menyesuaikan dengan kaidah bahasa sasaran. Metode ini secara umum pertama kali digunakan ketika 

menerjemahkan sebuah frasa atau kalimat. Seandainya dengan metode ini makna telah tercapai, maka 

tugas penerjemah sudah selesai. Tetapi seandainya belum metode lain bisa digunakan. 

 

Pergeseran 

Metode ini pernah dilakukan oleh penerjemah ketika ingin mencoba merubah dari satu level bahasa ke 

bahasa yang lain. Ini dapat dilakukan dalam tataran kata, frasa, atau kalimat. Dengan demikian, sebuah 

kata dapat diterjemahkan kedalam kelas kata yang lain, frase, atau bahkan kalimat. Ini juga dapat 

dilakukan pada tataran kalimat. Sebuah kalimat majemuk dapat diterjemahkan kedalam kalimat 

sederhana atau dua kalimat sederhana dapat diterjemahkan kedalam kalimat majemuk. 

 

Padanan 

Metode padanan adalah suatu metode yang memodifikasi kata-kata bahasa sumber agar sesuai kaidah 

bahasa sasaran. Ini sering dilakukan untuk istilah asing yang belum ada dibahasa sasaran tapi 

bentuknya hampir sama dengan kaidah dibahasa sasaran. Misalnya kata modification, transportation, 

dan fiction diterjemahkan menjadi modifikasi, transportasi, dan fiksi. 

 

Peminjaman 

Peminjaman adalah suatu metode yang paling sederhana. Penerjemah hanya menulis kembali istilah 

didalam bahasa sumber kedalam bahasa sasaran. Dia tidak mengubah istilah apapun. Tujuan dari 

metode ini untuk mengantarkan suasana bahasa sumber kedalam bahasa sasaran dan mengatasi 

ketiadaan istilah bahasa sumber kedalam bahasa sasaran. Disamping itu sering terjadinya perbedaan 

alam, budaya, atau pandangan hidup antara pengguna bahasa sumber dan sasaran. 

  

Banyak istilah asing yang dipinjamkan dalam Bahasa Indonesia seperti LCD, SMS, dan 

monitor. Orang Indonesia terbiasa dengan kata-kata tersebut daripada mereka harus bersusah payah 

untuk menerjemahkannya dikarenakan istilah tersebut akan sulit dipahami jika diterjemahkan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitaif. Sumber data adalah novel The Hunger Game dan 

terjemahannya. Objek penelitian adalah frase dan kata yang ada dalam novel The Hunger Game dan 

terjemahannya. Dalam mengumpulkan data, Penulis telah melakukan beberapa langkah seperti 

membaca novel asli dan terjemahannya berulang-ulang diwaktu dan tempat yang berbeda, menandai 

kata, frasa, klausa, dan kalimat yang mempunyai potensi untuk dijadikan data, memasukan kedalam 

tabel, dan memberi kode dari data sementara tersebut dengan urutan halaman dinovel asli/novel 
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asli/halaman dinovel terjemahan/novel terjemahan. Sebagai contoh 08/T1/10/T2 artinya ditemukan 

dihalaman 8 pada novel asli dan 10 pada novel terjemahan. 

 

Metode analisis yang digunakan seperti data sementara diseleksi untuk mendapatkan data 

yang valid, mengindentifikasikan unsur-unsur bahasa dan makna yang ada diteks 1 yang merupakan 

novel asli dan makna yang ada diteks 2 yang merupakan novel hasil terjemahan, dan kemudian 

membandingkan kedua teks apakah ada perbedaan dalam unsur bahasa dan makna atau tidak, 

membuat kesimpulan. 

 

Pembahasan 

Beberapa metode terjemahan yang ditemukan pada hasil terjemahan novel The Hunger Game dan 

pengaruh terhadap makna adalah sebagai berikut 

 

Penerjemah Harfiah 

01/T1/01/02 

Prim’s  face is  as fresh as a raindrop, as lovely as the primrose for which she was named. 

Wajah Prim sesegar tetesan hujan, semanis bunga primrose, seperti namanya. 

Pada kalimat halaman 1 baik yang terdapat dalam novel asli dan terjemahan menunjukan Penerjemah 

mengartikan as fresh as a raindrop sebagai sesegar tetesan hujan. Makna ini memiliki arti bahagia 

jadi dalam kalimat bahasa sasaran menunjukan wajahnya Prim sedang bahagia. 

 

02/T1/01/T2 

It turned out okay. 

Hasilnya ternyata lumayan.  

Pada kalimat halaman 2 pada novel asli dan 1 pada novel terjemahan dimana penerjemah mengartikan 

turned out dari bahasa sumber sebagai hasilnya dalam bahasa sasarannya. Kemudian kata okay 

diartikan sebagai lumayan.  

 

10/T1/06/T2 

Gale won’t have any trouble finding a wife. 

Gale tidak akan kesulitan mencari istri.  

Dalam kalimat pada halaman 10 dalam novel asli dan halaman 6 dalam novel terjememahan 

menunjukan bahwa penerjemah menggunakan penerjemah halfiah dalam menerjemahkan teks dari 

bahasa sumber kedalam bahasa sasaran seperti pada kalimat any trouble diterjemahkan menjadi 

kesulitan 

 

04/T1/01/T2 

Their cheeks pressed together. 

Pipi mereka bersentuhan. 

Dalam kalimat yang ditemukan dihalaman 4 pada novel asli dan dihalaman 1 pada novel terjemahan, 

penerjemah mengartikan kata frasa dari pressed together dari bahasa sumber (Inggris) menjadi 

bersetuhan kedalam bahasa sasaran (Indonesia). 

 

Pergeseran 

 

05/T1/01/T2 

Sometimes, when I clean a kill, I feed Buttercup the entrails. 

Kadang-kadang sehabis berburu, kuberikan isi perut binatang buruanku Buttercup.  

Pada kalimat halaman 5 pada novel asli dan halaman 1 pada novel terjemahan ternyata terdapat 

pergesearan makna posisi pada kalimat I feed Buttercup the entrails pada teks bahasa sumber tetapi 

penerjemah mengartikan kalimat itu dengan mengubah kelas kata menjadi kuberikan isi perut 

binatang buruanku Buttercup. 
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06/T1/03/T2  

I scared my mother to death, the things I would blurt out about District 12, about the people who 

rule our country, Panem, from the far-off city called the Capitol. 

Aku membuat ibuku benar-benar ketakutan dengan kata-kata yang kuocehkan tentang Distrik 12, 

tentang orang-orang yang menguasai kami, Panem, dari kota nun jaug disana bernama Capitol.  

Pada kalimat halaman 6 pada novel asli dan halaman 3 pada novel terjemahan dimana penerjemah 

mengartikan teks bahasa sumber dengan cara mengubah kelas posisi kalimat kedalam bahasa sasaran 

seperti pada kalimat I scared my mother to death (Bsu) menjadi aku membuat ibuku benar-benar 

ketakutan (Bsa). 

 

08/T1/05/T2 

Gale spreads the bread slices with the soft goat cheese. 

Gale mengoleskan keju kambimg yang halus di atas potongan-potongan roti. 

Pada kalimat yang terdapat dihalaman 8 pada novel asli dan halaman 5 pada novel sasaran dimana 

penerjemah mengubah kelas kata dalam proses menerjemahkan dari bahasa sumber kedalam bahasa 

sasaran yakni pada kalimat the bread slices with the soft goat cheese berubah kelas kata menjadi keju 

kambing yang halus diatas potongan-potongan roti. 

 

Padanan  

05/T1/02/T2 

I swing  my legs off the bed and slide  into my hunting boots. 

Aku mengayunkan kedua kakiku turun dari ranjang dan memakai sepatu bot berburuku.  

Pada kalimat yang ditemukan dalam halaman 5 pada novel asli dan halaman 2 pada novel terjemahan 

dimana penerjemah mengartikan kata swing sebagai mengayunkan pada bahasa sasaran.  

 

04/T1/01/T2 

My fingers stretch out, seeking Prim’s warmth but finding only the rough canvas cover of  the 

mattress. 

Jemariku terulur, mencari kehangat Prim tapi hanya menemukan kain kanvas kasar yang menutupi 

kasur. 

Data yang terdapat dihalaman 4 pada novel asli dan halaman 1 pada novel terjemahan terjadi padanan  

yakni dalam kata finger artinya jari tetapi Penulis menerjemahkan sebagai jemari pada teks kedua. 

Secara umum orang-orang yang ahli dalam Bahasa Inggris mengartikan finger sebagai jari tapi 

berdasarkan kamus Inggris – Indonesia finger bisa mempunyai arti jari, jemari sehingga data yang 

diatas dinamkan padanan karena penerjemah mengartikan finger sebagai jemari. 

 

04/T1/01/T2 

But Prim begged so hard, cried even, I had to let him stay. 

Tapi Prim memohon dengan amat sangat, bahkan sampai menangis, sehingga aku harus mengizinkan 

kucing itu tinggal.  

Data yang terdapat dihalaman 4 pada novel asli dan halaman 1 pada novel terjemahan telah muncul 

kata begged mempunyai arti membuat jadi miskin, tidak dapat berdasarkan kamus Inggris dan 

Indonesia tetapi dalam teks 2 mempunyai arti memohon jadi Prim memohon dengan amat sangat, 

bahkan sampai menangis sehingga Penulis mengizinkan kucing untuk tinggal dirumahnya. 

  

Penutup  

Pemilihan suatu metode harus dilakukan dengan teliti dengan melihat berbagai faktor yang ada. Ini 

akan menyebabkan sebuah makna dibahasa sasaran tidak berbeda dengan makna dibahasa sumber. 

Para ahli bahasa telah memperkenalkan berbagai metode penerjemahan dengan pertimbangan yang 

melatarbelakangi. 
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